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PERTEMUAN 9: KERANGKA 

PENELITIAN

DISKUSI/BAHASAN

1. FOKUS PENELITIAN

2. PARADIGMA PENELITIAN

3. METODE-METODE YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

PARADIGMA PENELITIAN

4. FORMAT/STRUKTUR PENYUSUNAN PENELITIAN



DIMENSI-DIMENSI SEBAGAI KERANGKA 

PROPOSAL/LAPORAN THESIS

PENDAHULUAN

TINJAUAN PUSTAKA

METODE PENELITIAN

HASIL DAN PEMBAHASAN

KESIMPULAN DAN SARAN



KERANGKA/DESAIN 
PENELITIAN

DIMULAI DARI 

1) PEMILIHAN TOPIK 2) 

PARADIGMA



BAGAIMANA MENYUSUN 

FOKUS/TOPIK PENELITIAN?



(2) FOKUS/TOPIK PENELITIAN

‘KONSEP UTAMA’ yang dibahas 

dalam suatu penelitian ilmiah.

SUMBER : tinjauan literatur, 

dianjurkan oleh rekan, peneliti 

atau dikembangkan melalui 

pengalaman nyata.



CONTOH

 MODEL PERUMUSAN KEBIJAKAN DESA 

TANGGUH BENCANA DAN RAMAH ANAK

FOKUS: …………….

 IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PELARANGAN 

NCANTRANG DI TELUK LAMPUNG

FOKUS: ………………



LANGKAH-LANGKAH 

PENYUSUNAN TOPIK/FOKUS 

PENELITIAN (Cresswell,2002)
(a) MEMUSATKAN TOPIK/FOKUS DGN MENGGAMBARKAN 

SECARA RINGKAS.

CARANYA : memulainya dengan menyusun satu, dua kata, 

misalnya : 

“Penelitian tentang ………………………………………..”, 

▪Tergantung peneliti ingin melajutkannya sesuai dengan minat 

dan keahlian. 

▪Pemikiran yang baik sebaiknya dimulai dari pemikiran langsung  

dan sederhana, mudah dibaca dan dipahami.



(b)MERENCANAKAN/MENYUSUN KONSEP JUDUL DI AWAL 

PENELITIAN.

▪ MENGARAHKAN PEMIKIRAN terkait dengan judul yang dipilih, 

sehingga kita terbantu dalam memfokuskan perhatian pada 

penyusunan topik/fokus penelitian. 

WILKINSON : 

1. Mencakup fokus/topik,Hindari penggunaan kata depan dan

kata sandang

2. Gunakan judul tunggal, bukan ganda

3. Buang kata-kata tidak perlu (sebuah pendekatan, sebuah

studi)

4. Tidak lebih dari 12 kata



(c). MEMPERTIMBANGKAN APAKAH 

TOPIK DPT DITELITI :  
 Apakah topik tersebut dapat diteliti, mengingat waktu, 

sumberdaya, dan data yang ada?

 Adakah kepentingan pribadi dalam topik tersebut untuk 

mendukung perhatian?

 Apakah hasil penelitian tersebut akan berguna bagi orang 

lain?

 Apakah penelitian tersebut (a) mengisi suatu kekosongan, (b) 

meniru, (c) memperluas atau (d) mengembangka ide-ide 

baru dalam literatur ilmiah.



LATIHAN 1: 

PERNIKAHAN ANAK DI INDONESIA

1. MEMUSATKAN TOPIK/FOKUS DGN MENGGAMBARKAN SECARA 
RINGKAS. 

BIDAYA …..

DAMPAK/KONFLIK………………………………………………

ANALISIS PENYEBAB ……………

MODEL PENCEGAHAN …….

2. MERENCANAKAN/MENYUSUN KONSEP JUDUL DI AWAL PENELITIAN

………………………………………………

3. MEMPERTIMBANGKAN APAKAH TOPIK DPT DITELITI 
…………………………

Apakah penelitian tersebut (a) mengisi suatu kekosongan, (b) 
meniru, (c) memperluas atau (d) mengembangka ide-ide baru 
dalam literatur ilmiah



BAGAIMANA MEMILIH 

PARADIGMA PENELITIAN?



SETELAH PENELITI COCOK DENGAN FOKUS, 

KEPUTUSAN BERIKUTNYA ADALAH MEMILIH

PARADIGMA PENELITIAN

PARADIGMA KUANTITATIF

Adalah: paradigm tradisional, positivis, 
eksperimental atau empirist;  berasal dari tradisi
emipirist yang dikembangkan Comte, 
mill,Durkheim, Newton, Locke

PARADIGMA KUALITATIF

Adalah: pendekatan kontruktif atau naturalistis, 
interpretative, sudut pandang post , 
positivist/postmodern, yang dikembangkan
Weber, Kant



(1) PARADIGMA PENELITIAN…….

ADALAH “seperangkat asumsi tentang 
dunia sosial, bagaimana ilmu 
pengetahuan harus dilaksanakan, dan 
apa yang menyumbang pada masalah, 
pemecahan, dan kriteria bukti sah” 
(Firestone, Gionia &Pitre, Kuhn, dalam 
Cresswell, 2002). 

 Paradigma itu mencakup TEORI dan 
METODE. 

 Paradigma terdiri dari KUALITATIF dan
KUANTITATIF



PERBEDAAN 

PARADIGMA/PENDEKATAN 

MELAHIRKAN…….

 PERBEDAAN TINGKAT KEMETODEAN 
(SECARA TEHNIS)

 PERBEDAAN CARA MEMANDANG 
REALITAS 

 PERBEDAAN TUJUAN PENELITIAN YANG 
HENDAK DITUJU.

ADA IDIOM-IDIOM KHUSUS YANG 
MENUNJUKKAN IDENTITAS DIRI



MEMAHAMI ASUMSI PARADIGMA 

KUANTITATIF DAN KUALITATIF 

(Cresswell,2002)



MEMAHAMI ALASAN 

MEMILIH PARADIGMA



PENELITIAN KUALITATIF

ADALAH : “sebuah proses penyelidikan untuk 

memahami masalah sosial atau masalah manusia, 

berdasarkan pada penciptaan gambaran 

holistik/lengkap yang dibentuk dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan informan secara 

terperinci, dan disusun berdasarkan sebuah latar 

alamiah (CRESSWELL,2002).

ADALAH : “penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai 

dengan menggunakan prosedur statistik atau 

dengan cara-cara lain kuantifikasi (pengukuran). 

Penelitian kualitatif menunjukkan penelitian tentang 

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah-laku juga 

tentang fungsionalisasi organisasi, pergerakan-

pergerakan sosial, atau hubungan kekerabatan”. 

(Strauss & Corbin 1997) 



Karakter Penelitian Kualitatif

(Patton, Merriam,1988) 

1. Peneliti kualitatif lebih menekankan perhatian pada

proses, bukannya hasil/produk.

2. Peneliti kualitatif tertarik pada makna, bagaimana
orang membuat hidup, pengalaman, struktur

dunianya masuk akal(EMIC – ETIC DAN TEORI)

3. Peneliti kualitatif merupakan instrumen pokok untuk
pengumpulan dan analisa data. Data didekati

dengan instrumen manusia, bukannya melalui

inventaris, daftar pertanyaan maupun mesin. (NO

ENTRY –NO RESEARCH)



4. Peneliti kualitatif melibatkan kerja lapangan.  
Peneliti secara fisik berhubungan dengan orang, 

latar, lokasi dan institusi untuk mengamati dan 

mencatat prilaku dalam latar alamiahnya. 

(WAWANCARA&OBSERVASI)

5. Peneliti kualitatif bersifat deskriptif, dalam arti 
peneliti tertarik pada proses, makna dan 

pemahaman yang didapat melalui kata atau 

gambar.

6. Proses penelitian kualitatif bersifat induktif, dimana 
peneliti membangun abstraksi, konsep, hipotesa 

dan teori dari rincian data.



FENOMENA-FENOMENA 

METODE KUALITATIF







IDIOM/JATI DIRI PENELITIAN 

KUALITATIF

INFORMAN 
(BUKAN 

RESPONDEN)

KREDIBILITAS (BUKAN 
VALIDITAS INTERNAL)

SITUS/KONTEKS

TRANFERBILITAS/DEPENDENBILI
TAS (BUKAN RELIABILITAS)

EMIC/ETIC



METODE YG BERHUBUNGAN 

DGN KUALITATIF

1. METODE DESKRIPTIF

2. METODE GROUNDED THEORI

3. METODE STUDI KASUS

4. METODE FENOMENOLOGIS

5. METODE NATURALISTIK

6. METODE ETHNOMETODOLOGIK

7. METODE INTERAKSI SIMBOLIS


